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Abstrak: Penelitian ini berbentuk kuasi eksperimen dengan disain kelas kontrol pretes-postes, yang
bertujuan untuk membandingkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik (PMR) dan siswa kelompok kontrol mendapat pembelajaran dengan pendekatan
matematika biasa (PMB). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di Indonesia dengan sampel
adalah siswa SMP dari level sekolah tinggi, level sekolah sedang, dan level sekolah rendah dengan
jumlah subyek penelitian sebanyak 299 orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah, tes
pengetahuan awal matematika siswa, tes kemampuan berpikir kritis matematis, dan pedoman
wawancara. Analisis data yang digunakan adalah uji-t, ANAVA satu jalur, ANAVA dua jalur.
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa: Terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara yang pembelajarannya dengan menggunakan PMR
dan PMB dan terdapat interaksi antara pendekatan dengan level sekolah dalam peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata kunci : berpikir kritis matematis, pendidikan matematika realistik

Abstract: Improving Critical Thinking Competence Mathematical of Junior Secondary School
Students by Applying Realistic Mathematics Approach

This quasi experimental study applies a pre-test and post-test control class design, which aims at
comparing the improvement of critical thinking skills in mathematics amongst junior secondary school
(SMP) students. Experimental group learned mathematics with a realistic approach (PMR) while a
control group student learned mathematics with a standard mathematical approach (PMB). This study
involved the junior secondary school students in Indonesia, the sample is a junior high school students
from the high, middle, and low levels school with the number of research subjects of 299 students.
Research instrument used are students’ mathematical prior knowledge test, critical thinking skills in
mathematics tests, and interview guidelines. Data was analyzed by using t-test, one-way ANOVA, and
two-way ANOVA. Based on data analysis, we found that there is a difference in significant
improvement of students’ critical thinking skills in mathematical between learning processes applying
Realistic Mathematics Education approach and standard mathematical approach and there is an
interaction between teaching and learning approach and school level in the improvement of students’
critical thinking skills in mathematics
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P entingnya matematika dapat dilihat dari
tujuan mata pelajaran matematika pada
pendidikan dasar dan menengah berdasarkan
Kurikulum 2006, yaitu sebagai berikut: (1)
Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah,
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matema-
tika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi
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kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengko-
munikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah, dan (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehi-
dupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (Diknas, 2006).

Tujuan mata pelajaran matematika itu
menunjukkan bahwa salah satu peranan
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matematika adalah untuk mempersiapkan siswa
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan
atau tantangan-tantangan di dalam kehidupan
dan di dunia yang selalu berkembang.
Persiapan-persiapan itu dilakukan melalui
latihan membuat keputusan dan kesimpulan atas
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis,
cermat, jujur, efisien dan efektif. Di samping itu,
siswa  diharapkan  dapat = menggunakan
matematika dan cara berpikir matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan yang penekanannya
pada penataan nalar dan pembentukan sikap
percaya diri siswa serta keterampilan dalam
penerapan matematika. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Soedjadi (1992) bahwa
pendidikan matematika memiliki dua tujuan
besar yang meliputi (1) tujuan yang bersifat
formal, yang memberi tekanan pada penataan
nalar anak serta pembentukan pribadi anak dan
(2) tujuan yang bersifat material yang memberi
tekanan pada penerapan matematika serta
kemampuan memecahkan masalah matematika.
Sejalan dengan pendapat tersebut,
Sumarno.(2002) menyatakan bahwa hakekat
pendidikan matematika mempunyai dua arah
pengembangan, yaitu pengembangan untuk
kebutuhan masa kini dan masa akan datang.
Pengembangan kebutuhan masa kini yang
dimaksud adalah pembelajaran matematika
mengarah pada pemahaman konsep-konsep yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah
matematika dan ilmu pengetahuan lainnya.
Sedangkan yang dimaksud dengan kebutuhan di
masa yang akan datang adalah terbentuknya
kemampuan nalar dan logis, sistematis, kritis,
dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka.
Dalam kegiatan pembelajaran konven-
sional, proses pembelajaran biasanya diawali
dengan menjelaskan konsep secara informatif,
memberikan contoh soal dan diakhiri dengan
pemberian latihan soal-soal. Akibat dari
pembelajaran yang konvensional tersebut adalah
bahwa siswa dalam belajar matematika lebih
diarahkan pada proses menghafal dari pada
memahami konsep. Menurut Mukhayat (2004)
belajar dengan menghafal tidak terlalu banyak
menuntut  aktivitas  berpikir anak dan
mengandung akibat buruk pada perkembangan
mental anak. Anak akan cenderung suka
mencari gampangnya saja dalam belajar. Anak
kehilangan sense of learning, kebiasaan yang
membuat anak bersikap pasif atau menerima
begitu saja apa adanya mengakibatkan anak
tidak terbiasa untuk berpikir kritis. Menurut
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Armanto (2002), proses pembelajaran seperti
inilah yang merupakan ciri pendidikan di negara
berkembang termasuk di Indonesia.

Proses pembelajaran konvensional tentu
kurang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Krulik dan Rudnick (Sabandar,
2008) mengemukakan bahwa yang termasuk
berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir
yang menguji, mempertanyakan,
menghubungkan, mengevaluasi semua aspek
yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu
masalah. Berpikir kritis tersebut bisa muncul
apabila dalam pembelajaran adanya masalah
yang menjadi memicu dan diikuti dengan
pertanyaan: Menyelesaikan soal itu dengan cara
yang lain”, “Mengajukan pertanyaan bagaimana
jika”, “Apa yang salah”, dan “Apa yang akan
kamu lakukan”( Krulik dan Rudnick , dalam
Sabandar, 2008). Situasi seperti ini belum

muncul dalam pembelajaran  matematika
konvensional, sehingga kemampuan berpikir
kritis siswa kurang terlatth. Pada hal

kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan
oleh siswa dalam mengatasi berbagai
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan berpikir kritis matematis
siswa sekolah menengah pertama adalah amanah
kurikulum matematika. Amanah tersebut tertulis
dalam tujuan mata pelajaran matematika
maupun  tuntutan  pelajaran = matematika
kurilulum matematika 2006. Adapun tujuan dan
tuntutannya terkait dengan pengembangan
berpikir kritis matematis yang tercantum dalam
kurikulum adalah mata pelajaran matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, pemecahan
masalah, dan generalisasi.

Untuk menumbuhkembangkan kemam-
puan berpikir kritis siswa diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran matematika yang
mampu menumbuhkan berpikir kritis. Salah satu
pendekatan pembelajaran matematika yang
dapat digunakan untuk mengembangkan berpikir
kritis adalah pendekatan matematika realistik.

Pendekatan =~ Matematika ~ Realistik
(PMR) berpandangan bahwa matematika
sebagai aktivitas manusia, yang dikembangkan
dengan tiga prinsip dasar, yaitu (a) Guided
Reinvention and Progressive Mathematization
(Penemuan Terbimbing dan Bermatematika
secara Progresif; (b) Didactical Phenomenology
(Penomena Pembelajaran; dan (c) Self-
developed Models (Pengembangan Model
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Mandiri) serta memiliki lima karakteristik yaitu:
(1) menggunakan masalah kontekstual, (2)
menggunakan model, (3) menggunakan
kontribusi siswa, (4) terjadinya interaksi dalam
proses pembelajaran, (5) menggunakan berbagai
teori belajar yang relevan, saling terkait, dan
terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya
(Treffers, 1991; Gravemeijer, 1994; Armanto,
2002; Darhim, 2004). Prinsip dan karakteristik
PMR tersebut sangat sesuai dengan tuntutan
pembelajaran matematika di sekolah tingkat
Dasar dan Menengah berdasarkan kurukulum
2006 atau yang disebut dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
menghendaki pembelajaran yang kontekstual. Di
samping itu juga dituntut pendekatan pemecahan
masalah yang berfokus pada penyelesaian yang

tidak tunggal (open-ended). Selanjutnya,
Gravemeijer (Majalah PMRI, 2007)
mengutarakan bahwa ada empat tujuan

pendidikan matematika:(1) Untuk kebutuhan
praktis dalam kehidupan sehari-hari atau tempat
kerja, (2) Sebagai prasyarat untuk studi lebih
lanjut, (3) Nilai kultur, yaitu sebagai hasil
kebudayaan manusia, keindahan matematika,
menghargai peran matematika di masyarakat,
dan Dberpikir secara matematika (logika).
Menurut  Gravemeijer di banyak negara
pembelajaran metematika hanya berfokus pada
tujuan kedua. Pendekatkan Matematika Realistik
memperhatikan keempat tujuan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, studi yang
berfokus pada pengembangan suatu model
pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
siswa dalam matematika yang pada akhirnya
akan memperbaiki hasil belajar matematika,
menjadi penting untuk dilakukan.

Dengan meminimalisasi keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian terdahulu, baik
terhadap analisis stastitik yang digunakan
(kualitatif dan kuantitatif), pemilihan subyek
penelitian (seluruh karakteristik populasi), topik
materi yang sifatnya lebih formal pada jenjang
pendidikan  sekolah  (sekolah  menengah
pertama), klasifikasi kemampuan matematika
siswa (atas, tengah, bawah), dan level sekolah
(tinggi, sedang, rendah) dirasakan masih perlu
dilakukan penelitian yang berkaitan dengan
pendekatan matematika realistik.

Beberapa hal yang masih perlu diungkap
lebih jauh berkaitan dengan pembelajaran
matematika berdasarkan pendekatan matematika
realistik antara lain: (i) apakah PMR dapat
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis

matematis dalam matematika siswa pada jenjang
SMP? (ii) bagaimana pengaruh kemampuan
matematika siswa yang diklasifikasikan dalam
kelompok tinggi, sedang, dan rendah terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam matematika?

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan model kelompok kontrol
non-ekuivalen. Populasi penelitian adalah siswa
SMP yang berasal dari sekolah level tinggi,
sedang, dan rendah di kota Palembang.
Penentuan level sekolah berdasarkan hasil
akreditasi sekolah di kota Palembang pada tahun
2008; level tinggi adalah sekolah dengan
akreditasi A, level sedang dengan akreditasi B,
dan level rendah dengan akreditasi C.
pengambilan sampel penelitian dilakukan
sebagai berikut. Pertama, empat sekolah diambil
secara acak dengan ketentuan satu dari
akreditasi A, dua sekolah dari akreditasi B, dan
satu sekolah dari akreditasi C. Kedua dari
masing-masing sekolah diambil satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol.

Keempat kelas eksperimen mendapat
PMR dan keempat kelas kontrol mendapat PMB
yang seluruhnya diajar oleh guru. Bahan ajar
PMR yang digunakan di kelas eksperimen
dikembangkan dan disusun oleh peneliti melalui
proses validasi oleh penimbang ahli serta guru
dan kemudian diujicobakan pada kelompok
kecil dan di kelas, sedangkan bahan ajar PMB
yang digunakan di kelas kontrol disusun oleh
guru. Implementasi PMR maupun PMB
dilakukan di kelas IX selama tiga bulan
berdasarkan kurikulum 2006.

Untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis (KBKM)
digunakan satu set soal KBKM terdiri atas 5
soal digunakan sebagai pretes dan postes.
Adapun reliabilitas instrumen KBKM dihitung
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
dan diperoleh sebesar 0,505 (tergolong sedang).
Berdasarkan skor pretes dan postes dihitung
peningkatan yang terjadi pada masing-masing
siswa dengan menggunakan rumus normal gain
(N-gain).

Hasil Penelitian

Perbandingan peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis (KBKM) dalam penelitian ini
dilihat dari besarnya gain ternormalisasi (N-



gain). Berdasarkan Gambar 1 ditemukan bahwa
N-gain KBKM keseluruhan siswa PMR lebih
tinggi daripada N-gain KBKM keseluruhan
siswa PMB. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa PMR dalam berpikir kritis
matematis lebih homogen. antara kelompok
PMR dan kelompok PMB keseluruhan siswa
disajikan dalam diagram batang pada Gambar 1
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Perbandingan rerata peningkatan kemam-
puan Berpikir Kritis (BK) matematis siswa
berdasarkan pendekatan dan LS disajikan dalam
diagram batang berikut.
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Gambar 1 Diagram Rerata dan Simpangan Baku
Peningkatan KBKM Siswa PMR dan PMB

Perbandingan Peningkatan Kemampuan
BK Matematis Berdasarkan Pendekatan
dan Kategori (LS dan PAM)

katan KBKM siswa yang mendapat PMR lebih
besar daripada rerata peningkatan KBKM siswa
yang memperoleh PMB untuk semua level
sekolah. Gambar 2 juga mengindikasikan bahwa
level sekolah tinggi memperoleh peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis lebih baik
dibandingkan dengan level sekolah sedang dan
level sekolah rendah.

Tabel 1. Hasil Uji ANAVA Dua Jalur Pengaruh Faktor Level Sekolah dan Pendekatan serta Interaksinya
terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Jumlah Rerata
Sumber Data Dk Jumlah F Sig. Ho
Kuadrat
Kuadrat
LS 0,514 2 0,257 9,797 0,000 Ditolak
Pendekatan 4,173 1 4,173 158,944 0,000 Ditolak
LS * Pendekatan 1,136 2 0,568 21,637 0,000 Ditolak

Ho: Tidak ada interaksi antara faktor pendekatan dengan faktor level sekolah

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada faktor
level sekolah diperoleh nilai Fpiung = 9,797 lebih
besar dari nilai Fyig = 3,027 pada taraf
signifikan 5% dan dk = 2 (dapat juga dilihat
bahwa nilai Sig. pada faktor level sekolah lebih
kecil dari 0,05). Hal ini berarti faktor level
sekolah memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Artinya, terdapat perbedaan
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa pada setiap level sekolah

(tinggi, sedang, rendah) antara yang
pembelajarannya dengan menggunakan
Pendekatan =~ Matematika  Realistik  dan

Pendekatan Matematika Biasa.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa faktor
pendekatan diperoleh nilai Fyiung = 158,944
lebih besar dari nilai Fy4s = 3,873 pada taraf
signifikan 5% dan dk = 1 (dapat juga dilihat
bahwa nilai Sig. pada faktor pendekatan lebih
kecil dari 0,05). Hal ini berarti faktor
pendekatan juga memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Artinya, terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kritis  matematis siswa, jika siswa
dikelompokkan berdasarkan pendekatan.
Dengan kata lain, terdapat perbedaan
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa antara yang pembelajarannya
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dengan menggunakan Pendekatan Matematika
Realistik dan Pendekatan Matematika Biasa.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa faktor
interaksi antara level sekolah dengan pendekatan
diperoleh nilai Fyiung = 21,637 lebih besar dari
nilai Fyi4s = 3,027 pada taraf signifikan 5% dan
dk = 2 (dapat juga dilihat bahwa nilai Sig. pada
interaksi lebih kecil dari 0,05). Hal ini berarti
dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi
antara faktor level sekolah dengan faktor
pendekatan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Dengan kata
lain, faktor level sekolah dan pendekatan secara
bersama-sama memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

Selanjutnya, untuk melihat LS mana yang
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis, maka dilakukan uji
Scheffe. Hasil uji Scheffe disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Scheffe tentang Perbedaan
Peningkatan KBKM Siswa Berdasarkan Pendekatan
dan Level Sekolah

Perbedaan

PasanganLS Rata-rata
Tinggi - Sedang 0,220 0,000
Tinggi - Rendah 0,224 0,000
Sedang - Rendah 0,003 0,999

Tabel 2 menunjukkan bahwa hanya LS
sedang dan LS rendah tidak terdapat perbedaan
signifikan dalam peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

Secara grafik, interaksi antara faktor level
sekolah dengan faktor pendekatan terhadap
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa dapat dilihat pada Gambar 3.

Hasil analisis data baik dari analisis
deskriptif maupun uji statistik menunjukkan
bahwa adanya perbedaan yang signifikan
peningkatan kemampuan berpikir kritis mate-
matis siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika realisitk (PMR) dibandingkan
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran

matematika  secara  konvensional (PMB).
Peningkatan tersebut terjadi disemua level
sekolah. Ini menunjukkan bahwa dengan

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) dapat meningkatkan kemampuan berpi-
kir kritis matematis siswa Sekolah Menengah
Pertama. Berikut ini akan dibahas peningkatan

kemampuan berpikir kritis mate-matis siswa
ditinjau dari faktor pembelajaran, level sekolah,
dan pengetahuan awal matematika siswa.

Estimated Marginal Means of Kritis
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T T T
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Gambar 3. Interaksi antara Pendekatan dan LS
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Dari hasil analisis data ditemui bahwa
faktor pendekatan pembelajaran memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Artinya, terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
jika  siswa  dikelompokkan  berdasarkan

pendekatan pembelajaran. Hal ini dimungkin
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dipicu oleh PMR yang dalam
pelaksanaan pembelajarannya selalu memperha-
tikan prisip dan karakteristik PMR. Melalui
prinsip PMR, pembelajaran difokuskan pada
kemampuan siswa dalam penemuan kembali
(Reinvention) konsep-konsep matematika.
Proses penemuan kembali konsep matematika
dengan perantara masalah kontekstual yang
dikemas dalam lembar aktivitas siswa (LAS).
Konteks yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristtik PMR yang memuat masalah
kehidupan sehari-hari. Kemudian dari awal
konteks dirancang sebagai informal matematika
(model  off), diharapkan siswa  dapat
mengembangkan atau menemukan formal
matematika (model for). Kegiatan ini yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Hal ini sesuai pendapat Krulik
dan  Rudnick (dalam Sabandar, 2007)
mengemukakan bahwa yang termasuk berpikir
kritis dalam matematika adalah berpikir yang
menguji, mempertanyakan, menghubungkan,
mengevaluasi semua aspek yang ada dalam
suatu situasi ataupun suatu masalah.
Berdasarkan ~ pengamatan  peneliti
selama proses pembelajaran berlangsung pada



kelas eksperimen, umumnya mencerminkan
aktivitas sesuai dengan karakteristik PMR.
Siswa yang belajar dengan PMR mempunyai
aktivitas dan kreativitas yang lebih diban-
dingkan dengan siswa yang belajar dengan
PMB. Hal ini terjadi disemua level sekolah,
yaitu level sekolah tinggi, level sekolah sedang,
dan level sekolah rendah.

Melalui kegiatan pembelajaran yang
dirancang sesuai dengan prinsip dan karak-
teristik PMR inilah yang memungkinkan mun-
culnya indikator-indikator  berpikir  kritis
matematis. Hal ini dapat dilihat saat siswa
mengerjakan LAS, maka siswa akan melakukan
kegiatan identifikasi masalah, generalisasi, dan
penarikan kesimpulan sebagai ciri dari berpikir
kritis matematis.

Simpulan

Berdasarkan  hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
berpikir  kritis ~ matematis  siswa  yang
pembelajarannya dengan menggunakan

Pendekatan Matematika Realistik lebih baik
daripada siswa yang mempeoleh Pendidikan
Matematika Biasa dan terdapat interaksi antara
pendekatan (PMR, PMB) dengan level sekolah
(tinggi, sedang, rendah) dalam peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Berdasarkan kesimpulan, maka
disarankan kepada Program Studi Pendidikan
Matematika dapat mengembangkan kurikulum
berbasis Pendidikan Matematika Realistik, dan
pihak  pemerintah, khusus Kemendiknas
diharapkan dapat mengembangkan buku
matematika berbasis Pendidikan Matematika
Realistik.
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